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BAB V 
 

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan: 

1. Variabel RR, CCR, LAR, PAR, dan Jumlah KSM secara barsama-sama 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel ROI pada PNPM 

Mandiri Perkotaan di Kabupaten Sidoarjo. Besar pengaruhnya yaitu 32,9 

persen yang dimana bahwa perubahan yang terjadi pada variabel ROI untuk 

PNPM Mandiri Perkotaan di Kabupaten  Sidoarjo dipengaruhi oleh variabel 

RR, CCR, LAR, PAR, dan Jumlah KSM, sedangka sisanya 67,1 persen 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel penelitian. Dengan demikian 

hipotesis pertama penelitian yang menyatakan bahwa variabel RR, CCR, 

LAR, PAR, dan Jumlah KSM secara bersama-sama mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel ROI pada PNPM Mandiri Perkotaan di 

Kabupaten Sidoarjo diterima. 

2. Variabel RR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan  

terhadap ROI pada PNPM Mandiri Perkotaan di Kabupaten Sidoarjo. 

Besarnya pengaruh RR secara individu terhadap ROI adalah 11,09 persen. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua yang menyatakan 

bahwa RR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan 

terhadap ROI pada PNPM Mandiri Perkotaan Kabupaten Sidoarjo diterima. 
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3. Variabel CCR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan  

terhadap ROI.  Besarnya pengaruh CCR secara individu terhadap ROI adalah  

4,41 persen. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga 

yang menyatakan bahwa CCR secara parsial mempunyai pengaruh positif 

yang signifikan terhadap ROI pada PNPM Mandiri Perkotaan di Kabupaten 

Sidoarjo diterima. 

4. Variabel LAR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak 

signifikan  terhadap ROI. Dan memberikan kontribusi sebesar 9,8 persen 

terhadap ROI dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat 

yang menyatakan bahwa LAR secara parsial mempunyai pengaruh positif 

yang signifikan terhadap ROI pada PNPM Mandiri Perkotaan di Kabupaten 

Sidoarjo ditolak. 

5. Variabel PAR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak 

signifikan  terhadap ROI. Besarnya Pengaruh PAR secara individu terhadap 

ROI adalah 17,98 persen. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis kelima yang menyatakan bahwa PAR secara parsial mempunyai 

pengaruh positif yang signifikan terhadap ROI pada PNPM Mandiri 

Perkotaan di Kabupaten Sidoarjo ditolak. 

6. Variabel Jumlah KSM secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak 

signifikan  terhadap ROI. Dan memberikan kontribusi sebesar 12,39 persen 

terhadap ROI dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis keenam 

yang menyatakan bahwa Jumlah KSM secara parsial mempunyai pengaruh 

positif yang    signifikan    terhadap    ROI    pada    PNPM Mandiri Perkotaan  
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di Kabupaten Sidoarjo ditolak. 

7. Diantara lima variabel bebas yaitu RR, CCR, LAR, PAR, dan Jumlah KSM 

yang mempunyai pengaruh yang paling dominan terhadap ROI pada PNPM 

Mandiri di Kabupaten Sidoarjo adalah variabel PAR karena nilai koefisien 

determinasi parsial sebesar 17,98 persen lebih tinggi dibandingkan dengan 

koefisien determinasi parsial yang dimiliki oleh variabel bebas lainnya. 

 
5.2 Keterbatasan penelitian 

Penulis menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan memiliki 

keterbatasa-keterbatasan. Adapun keterbatasan-keterbatasan di dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Pada penelitian ini, periode yang digunakan masih terbatas satu tahun yaitu 

pada periode November 2012 sampai dengan Oktober 2013. 

2. Jumlah variabel yang digunakan dalam penelitian juga terbatas, dimana 

variabel bebas yang hanya meliputi RR, CCR, LAR, PAR, dan Jumlah KSM 

dan variabel tergantung yaitu ROI. 

 
5.3 Saran 

Penulis menyari bahwa penelitian yang telah disimpulkan diatas masih 

terdapat bayak kekurangan dan belum sempurna. Untuk itu penulis 

menyampaikan beberapa saran yang diharapkan bermanfaat bagi beberapa pihak 

yang memiliki kepentingan dengan hasil penelitian.  

1. Bagi PNPM Mandiri Perkotaan di Kabupaten Sidoarjo 

a. Disarankan, kepada Kepala UPK PNPM Mandiri Perkotaan   di Kabupaten  
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Sidoarjo agar memperhatikan kecamatan yang mempunyai rasio RR 

terendah khususnya Kecamatan Balongbedo agar bisa meningkatkan rasio 

RR salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu menekan atau mengurangi 

kredit bemasalahnya dengan upaya lebih selektif dalam memberikan 

kredit. 

b. Disarankan kepada Kepala UPK PNPM Mandiri Perkotaan di Kabupaten  

sidoarjo agar bisa meningkatkan rasio CCR khususnya Kecamatan 

Balongbendo yang mempunyai rasio CCR terendah diantara Kecamatan 

lain di Kabupaten Sidoarjo, salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu 

meningkatkan pendapatan dan menekan biaya yang ditimbulkan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Bagi peneliti selanjutnya yang mengambil tema PNPM Mandiri, sebaiknya 

mencakup periode penelitian yang lebih panjang dengan harapan 

memperoleh hasil penelitian yang lebih signifikan.  

b. Penggunaan variabel bebas ditambah atau lebih variatif seperti 

penggunaan variabel bebas yang belum digunakan dalam penelitian ini 

misalnya, Fasilitator Lapangan, NPL, BOPO, dan lain sebagainya.  

c. Dan juga perlu mempertimbangkan subjek penelitian yang akan digunakan 

seperti di Kabupaten lain selain Kabupaten Sidoarjo.  
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